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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Teorema Pythagoras adalah rumus yang digunakan untuk menghitung 

perbandingan relasi antar sisi-sisi pada segitiga siku-siku. Teorema ini dipatenkan 

oleh seorang matematikawan sekaligus filsuf asal Yunani yang bernama 

Pythagoras yang hidup pada abad ke-6 SM. Namun, sebelum Pythagoras lahir, 

perhitungan ini sudah digunakan oleh orang-orang di peradaban kuno seperti 

Mesir dan Babilonia. Di Mesir perhitungan ini digunakan oleh orang-orang 

peradaban kuno untuk membuat tempat ibadah dan keperluan menghitung 

masalah survei tanah yang menggunakan perbandingan sisi segitiga siku-siku. 

Sementara ini di Babilonia perhitungan ini sudah diketahui 1000 tahun sebelum 

Pythagoras. Hal ini dibuktikan dengan adanya temuan-temuan benda bersejarah 

yang berkaitan dengan teorema Pythagoras, seperti tablet Plimpton Babilonia 

yang berisi tripel Pythagoras. Setelah dibuktikan oleh Pythagoras, teorema ini 

mengundang perhatian banyak matematikawan dunia. Bahkan setelah 

meninggalnya Pythagoras, muncul pembuktian dari teorema ini dengan berbagai 

versi dan digunakan hingga saat ini terutama dalam pembelajaran matematika.  

Teorema Pythagoras adalah teorema yang paling familiar dan keberadaannya 

sangat penting dalam pembelajaran matematika, khususnya pada bidang geometri. 

Selanjutnya jika dikaitkan dengan masalah kontekstual,  ada banyak masalah yang 

dapat diselesaikan dengan menggunakan teorema Pytahgoras, yaitu dengan 
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mengubah suatu pernyataan ke dalam model matematika. Dengan menyatakan 

suatu permasalahan kontekstual menjadi bentuk segitiga siku-siku, dapat 

diselesaikan masalah yang ada menggunakan teorema Pythagoras, terutama 

tentang masalah mencari jarak dari satu objek ke objek yang lain. Karena itulah 

mengapa Teorema Pythagoras dianggap penting dalam pembelajaran matematika.  

5.2 Saran 

1. Bagi guru 

Guru sebagai tenaga pendidik hendaknya lebih memperhatikan kemampuan 

dasar yang dimiliki siswa karena sebagaimana yang kita ketahui bahwa konsep-

konsep matematika berhubungan satu sama lain. Dalam hal ini pada materi 

geometri, khususnya teorema Pythagoras. Karena konsep pada teorema 

Pythagoras sangat berguna untuk diterapkan pada materi-materi selanjutnya 

dalam bidang geometri. Dan untuk memahami konsep teorema Pythagoras pun 

siswa harus memiliki pengetahuan dasar yang kuat mengenai bangun datar 

khususnya segi empat dan segitiga serta bentuk pangkat dan akar. Untuk itu 

diharapkan sebelum masuk ke materi teorema Pythagoras, hendaknya guru lebih 

tegas mengingatkan kepada siswa untuk mempelajari kembali materi-materi 

prasyarat teorema Pythagoras dari rumah. Dalam hal pemilihan metode dan 

media pembelajaran pun harus lebih diperhatikan oleh guru. 

2. Bagi peneliti lain 

Peneliti menyadari belum sempurnanya penelitian ini. Maka peneliti 

menyarankan kepada pembaca khususnya untuk keperluan penelitian selanjutnya 

yang ingin menjadikan penelitian ini sebagai bahan referensi agar dapat 
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mengkaji lebih dalam lagi tentang fakta adanya teorema Pythagoras di 

peradaban lain selain Mesir dan Bailonia, karena Pythagoras banyak melakukan 

perjalanan tidak hanya di Mesir dan babilonia, namun diperkirakan juga sampai 

ke Cina dan India. Begitu juga dengan pembuktian teorema Pythagoras, masih 

ada begitu banyak pembuktian teorema Pythagoras yang tidak sempat peneliti 

kaji dan sertakan dalam hasil penelitian ini. Oleh karena itu, untuk peneliti-

peneliti selanjutnya yang topik penelitiannya relevan dengan penelitian ini, 

peneliti mengharapkan adanya kajian lebih luas dan lebih dalam lagi mengenai 

pembuktian teorema Pytahgoras, sebab seiring berjalannya waktu semakin 

banyak variasi pembuktian yang bermuculan dari teorema ini.
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